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BAB III

METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitaif adalah suatu bentuk penelitian yang banyak dituntut menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut sarta penampilan dari hasilnya. Demikian juga pemahaman akan kesimpulan penelitian akan lebih baik apalagi juga disertai dengan table, grafik, bagan, gambar atau tampilan lain.

Pendekatan kuantitatif bertujuan untuk menguji suatu teori yang menjelaskan tentang hubungan antara kenyataan sosial. Pengujian tersebut dimaksudkan untuk mengetahui apakah teori yang ditetapkan didukung oleh kenyataan/bukti-bukti empiris atau tidak. Proses penelitian mengikuti proses berfikir deduktif, yakni diawali dengan konsep yang abstrak berupa teori yang masih umum sifatnya untuk pengujian. Berdasarkan hasil pengujian tersebut, kemudian diambil kesimpulan.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan asosatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. Dengan penelitian ini maka akan dapat dibangun suatu teori yang dapat berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan, dan mengontrol suatu gejala”.
 Pendekatan penelitian asosiatif ini minimal terdapat dua variabel yang dihubungkan. Dalam penelitian yang dilakukan oleh penulis bentuk hubungan ini bersifat sebab akibat (Kausal), yaitu hubungan yang bersifat mempengaruhi dua varibel atau lebih. 

Variabel-variabel yang digunakan untuk mengetahui pengaruh yang bersifat sebab akibat (kausal) antara variabel idependen dengan variabel dependen ini ialah dengan proses penganalisaan data yang berupa data kuantitatif. Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis regresi berganda dari dua variabel independen terhadap satu variabel dependen, yang masing-masing variabel telah diketahui nilai-nilainya sebagai petunjuk untuk mengetahui pengaruh dari variabel dependen baik itu pengaruh secara parsial maupun secara simultan terhadap variabel independen yang diteliti tersebut. Teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan analisis statistik dengan menggunakan regresi ganda.

B. Populasi, Sampling dan Sampel Penelitian

1. Populasi Penelitian 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek dan subjek yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik sebuah kesimpulan. Dengan demikian populasi bukan sekedar jumlah yang ada pada subjek atau objek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik yang dimiliki.
 Sedangkan pendapat lain, populasi adalah “Sekelompok subjek baik manusia, gejala, nilai tes ataupun peristiwa.
 Pengertian populasi menurut Marzuki adalah keseluruhan bahan atau elemen yang diselidiki.

Populasi ini bisa berupa manusia, suatu gejala, benda/barang, bahan tulisan atau apa saja yang dapat membantu atau mendukung penelitian tersebut “metodologi penelitian kuantitatif” bahwa populasi dapat dibedakan atas populasi tak hingga dan populasi terbatas. Bagaimanapun terbatasnya populasi hendaknya diperhitungkan urgensinya bagi kehidupan yang relatif luas. Di samping itu dikenal pula populasi yang homogen dan heterogen. Kedua jenis pengelompokkan ini, akan mempunyai makna tersendiri dalam pengambilan sampel.

Sehubungan dengan definisi di atas, maka yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V di MI Se Kecamatan Ponggok  

Tabel 3.1 

Jumlah populasi siswa Kelas V di MI Se Kecamatan Ponggok  
	No
	Sekolah 
	Populasi

	1
	MI Misriu
	40

	2
	MIN Pojok
	35

	3
	MI Subulussalam
	25

	4
	MI Darul Huda
	40

	5
	MI Ar Rahman
	35

	6
	MIN Sidorejo 
	42

	7
	MIN Candirejo
	38

	Jumlah 
	255


2. Sampling Penelitian 

 Sampling adalah cara yang digunakan untuk mengambil sampel. “Sebutan untuk suatu sampel biasanya mengikuti teknik dan jenis sampling yang digunakan”.
 Sedang pengambilan sampel sebagaimana yang dikemukakan Suharsimi Arikunto:

Untuk sekedar ancer-ancer maka subyek kurang dari 100, lebih baik di ambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi, selanjutnya jika jumlah subyeknya besar dapat diambil 10-15% atau 10-25% atau lebih.

Pengambilan sampel  menurut Sugiono dalam suatu penelitian ada beberapa cara  adalah:

1)  Probability Sampling
Probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Teknik ini meliputi simple random sampling, proportionate stratified random sampling, disproportionate stratified random, sampling area (cluster) sampling (sampling menurut daerah). 
2) Nonprobability sampling 

Nonprobability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Teknik sampel ini meliputi, sampling sistematis, kuota, aksidental, purposive, jenuh, snowball.
Dalam penelitian ini dengan melihat populasi jumlah siswa sebanyak 255 di MI se-Kecamatan Ponggok pada kelas V, maka sampling yang digunakan adalah cluster sampling.  Cluster sampling adalah teknik sampling daerah digunakan untuk menentukan sampel bila obyek yang akan diteliti atau sumber data sangat luas, misal penduduk dari suatu negara, provinsi atau kabupaten. Untuk menentukan penduduk mana yang akan dijadikan sumber data, maka pengambilan sampel ditetapkan secara bertahap dari wilayah yang luas (negara) sampai ke wilayah terkecil (kabupaten). Setelah terpilih sampel terkecil, kemudian baru dipilih sampel secara acak.
 Teknik sampling daerah ini sering digunakan melalui dua tahap, yaitu tahap pertama menentukan sampel daerah, dan tahap berikutnya menentukan orang-orang yang ada pada daerah itu secara sampling.  

Berdasarkan teknik sampling di atas, peneliti mengambil penelitian pada MIN Pojok, MIN Sidorejo dan MI Candirejo. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 3.2 

Sampel Penelitian 

	No 
	Kelas V
	Jumlah 

	1

3

4
	MIN Pojok

MIN Sidorejo

MI Candirejo
	25
25
27

	Jumlah
	77


3. Sampel Penelitian 

Berdasar populasi di atas maka sampel diambil sebagai obyek pengamatan sampel penelitian yaitu sebagian dari populasi terjangkau yang memiliki sifat yang sama dengan populasi.  
 Menurut Arikunto, pengambilan sampel penelitian adalah, “sebagai atau wakil populasi yang diteliti dinamakan penelitian sampel apabila bermaksud untuk mengeneralisasikan hasil penelitian sampel.

Pengambilan sampel ini sangat diperlukan karena mengingat keterbatasan waktu, tenaga dan biaya. Untuk mendapatkan sampel yang presentatif maka penentuan besar kecilnya sampel yang diperlukan. Langkah yang perlu dipertahankan untuk menarik kesimpulan dalam penentuan jumlah sampel. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa MI Candirejo, MIN Pojok dan MIN Sidorejo yang berjumlah 77. 
C. Variabel Penelitian 

Dalam sebuah penelitian seorang peneliti harus menitik beratkan perhatiannya terhadap sesuatu yang akan diteliti yakni obyek penelitian. Variabel adalah “segala sesuatu yang akan menjadi obyek pengamatan penelitian”.

Dalam keterangan yang panjang Sudjana mengemukakan tentang variabel, sebagai berikut:

Variabel dalam penelitian dibedakan menjadi dua kategori utama, yakni variabel terikat, atau variabel independent dan varibel dependen. Variabel bebas adalah variabel perlakuan atau sengaja dimanipulasi untuk diketahui intensitasnya atau pengaruhnya terhadap variabel terikat, variabel terikat adalah variabel yang timbul akibat variabel bebas, atau respon dari variabel bebas. Oleh sebab itu, variabel terikat menjadi tolak ukur indikator keberhasilan variabel bebas.

Berdasarkan pengertian di atas dan disesuaikan pada judul penelitian, maka penelitian menggunakan dua variabel yaitu:

1. Variabel Bebas

Variabel bebas dalam pengertian ini adalah variabel yang dapat mempengaruhi variabel lain. Yang menjadi variabel bebas dalam penelitian ini adalah “metode pembelajaran problem solving (X1)  dan pembelajaran kooperatif Tipe Think Phair Share  (TPS) (X2)
2. Variabel Terikat

Yang dimaksud dengan variabel terikat adalah variabel yang dapat dipengaruhi oleh variabel lain. Dalam hal ini, yang menjadi variabel terikat adalah prestasi belajar siswa  (Y).
Variabel penelitian untuk lebih jelasnya bisa dilihat dalam tabel dibawah ini:
Tabel. 3.3 Kisi-kisi Variabel Penelitian

	Variabel
	Sub variabel 
	Indikator  
	Butir soal

	Metode problem solving 
(X1)
(Nana Sudjana,  2009: 85-86)
	1.  Adanya masalah yang jelas untuk dipecahkan
	a.  mencari masalah

b. menemukan masalah


	1,2

3,4

	
	2.  Mencari data atau keterangan yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah tersebut
	a. menggali data

b. mencari informasi
	5,6

7,8

	
	3.  Menetapkan jawaban sementara dari masalah tersebut
	a.   menentukan jawaban sementara
	9,10

	
	4.   Menguji kebenaran jawaban sementara tersebut

	a.  Menguji kebenaran jawaban sementara

b.  menggadakan diskusi
	11,12

13,14

	
	5.   Menarik kesimpulan
	a.  siswa dapat menarik kesimpulan
	15

	pembelajaran kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS)  (X2)
 (Trianto, 2012: 61-62)
	1.  berpikir (thingking)

	a.  guru mengajukan pertanyaan
b.   siswa berpikir untuk memberi jawaban

	1,2,

3,4,5


	
	2. Pairing (berpasangan)

	a.  guru meminta siswa berpasangan  

b. siswa berdiskusi 
	5,6,7,
8,9,10

	
	3. Sharing (berbagi)
	a. Guru meminta pasangan untuk berbagi jawaban
b. Siswa berbagi jawaban 
	11,12,

13,14,15

	Prestasi Belajar  (Y)
	Kognitif 


	Tes 
	-


Untuk instrument penelitian perlu dilakukannya uji validitas dan reliabilitas yang mana hal ini dilakukan hanya untuk memastikan bahwa alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini sangat akurat dan dapat dijadikan sebagai pegangan untuk percaya. Menurut Arikunto “instrument data dikatakan memenuh persyaratan sebagai alat pengumpul data adalah apabila sekurang-kurangnya instrument tersebut valid dan reliabel”.
 valid berarti instrument tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang diukur sedang variabel berarti apabila instrumen dapat den Ajeng memberikan yang sesuai dengan kenyataan. Sebelum angket dibagikan keresponden, maka angket perlu di uji coba dulu kepada 30 responden. 
1. Uji validitas instrument

Untuk menghindarkan perolehan data error perlu dilakukan uji validitas terhadap alat pengukuran. Dalam hal ini uji validitas ini penulis menerapkan konsultasi dengan tenaga ahli perihal alat ukur yang akan dipergunakan untuk menggali data dilapangan. Maka dengan demikian diharapkan alat ukur nantinya bisa memiliki nilai varians error yang kecil, sehingga dapat mendapatkan angka yang mendekati angka sebenarnya

Teknik pengujian ini yang akan  diuji adalah validitas konstruksi  dengan mengunakan uji analisis faktor dengan cara mengkorelasikan jumlah skor faktor dengan skor total. Uji instrument kali ini dinyatakan valid jika r>0,320 dengan N=38.
 Mengunakan rumus korelasi produc moment yang dibantu dengan computer seri program statistic SPSS versi 21, dengan diketahui rumus produc moment sebagai berikut
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Keterangan
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= koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y, dua variabel yang dikorelasikan

n = jumlah data
2. Uji reliabilitas instrumen

Uji reliabilitas digunakan untuk menunjukkan sejauh mana suatu hasil pengukuran relatif konsisten apabila mengukur terhadap aspek yang sama. Untuk menguji realibilitas alat ukur ataupun hasil pengukuran, maka diterapkan uji coba instrument pengukuran data, dilakukan terhadap subyek penelitian. Pengujian ini mengunakan metode Internal Consistensi yaitu dengan cara diuji cobaan sekali saja, kemudian data yang diperoleh dianalisis dengan mengunakan alphacronbach, dengan rumus sebagai berikut:
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Keterangan

k 
= mean kuadrat antara subyek
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 = mean kuadrat kesalahan
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 = varians total

Rumus untuk varians total dan varian item
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Dimana 
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 = Jumlah kuadrat seluruh skor item

[image: image22.png]JK.



 = Jumlah kuadrat subyek

Statistik ini berguna untuk mengetahui apakah variabel pengukuran yang kita buat releabel atau tidak. Dikatakan relebel jika nilai alpha cronbach > 0,60.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yang digunakan adalah:

1.  Tes

Di dalam instrument tes terdapat bermacam-macam tes, diantaranya tes bakat atau tes pembawaan (aptitut test), tes sikap (atitut test), dan tes pencapaian (achievement test). Tujuan tes pada umumnya untuk mencari pengalaman pengelolaan dan untuk menguji instrument itu sendiri.
 Adapun metode tes yang digunakan adalah tes prestasi (achievement test) yaitu tes yang digunakan untuk mengukur pencapaian sekarang.
Prestasi belajar dalam penelitian ini adalah skor tes yang telah dicapai siswa. Tingkat pencapaian penguasaan dalam kegiatan pembelajaran. Tingkat penguasaan nilai siswa sebagaimana menurut Purwanto adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1 Tingkat Penguasaan Prestasi Belajar Siswa
	Tingkat Penguasaan
	Nilai Huruf
	Bobot
	Predikat

	86 - 100%
80 - 85%

75 - 79%

55 - 74%

≤    54%
	A

B

C

D

E
	4

3

2

1

0
	Sangat baik

Baik

Cukup

Kurang

Sangat Kurang  


2.
Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda, dan sebagainya.
 

Peneliti menggunakan metode dokumentasi untuk dijadikan alat pengumpul data dari sumber bahan tertulis yang terdiri dari dokumen-dokumen yang relevan dengan penelitiannya.
E. Teknik Analisis Data

 Setelah data terkumpul, peneliti melakukan analisis atau mengolah data yang diperoleh agar dapat digunakan untuk menjawab permasalahan yang telah diajukan. Ada dua tahapan dalam mengolah data, yaitu:
a. Tahap pertama (pengolahan data)

1) Editing
Sebelum data diolah, data tersebut perlu diedit atau dengan kata lain data yang telah dikumpulkan dalam record book, daftar pertanyaan atau interview guide perlu dibaca sekali lagi dan diperbaiki jika ada kesalahan.

2) Coding
Yaitu pemberian kode-kode pada tiap-tiap data yang termasuk dalam kategori yang sama. Kode adalah isyarat yang dibuat dalam bentuk angka/huruf yang memberikan petunjuk atau identitas pada suatu informasi atau data yang akan dianalisis.

3) Tabulasi

Yaitu memasukkan data ke dalam tabel-tabel dan mengatur angka-angka sehingga dapat dihitung jumlah kasus dalam beberapa kategori.
4) Penerapan data sesuai dengan pendekatan penelitian

Yaitu pengolahan data dengan menggunakan rumus-rumus yang ada sesuai dengan pendekatan penelitian yang diambil. Setelah data diolah dan dimasukkan ke dalam tabel, selanjutnya adalah menganalisis atau menguji data tersebut dengan analisis kuantitatif atau statistik.
b. Tahap kedua (Analisis data)

Analisa data dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu tahap deskripsi, tahap uji persyaratan analisis, dan tahap pengujian hipotesis.

1) Tahap Deskripsi Data

Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap deskripsi data, adalah menyiapkan data, yaitu data tentang pengalaman mengajar, kualifikasi pendidikan dan kreativitas belajar siswa di SMAN  se Kabupaten Tulungagung, untuk selanjutnya di proses dengan bantuan program komputer (SPSS).
Analisis deskriptif dalam penelitian ini menggunakan kelas interval dan frekwensi dan katagori. Ada empat katagori yang digunakan dalam penelitian ini untuk menggambarkan keadaan hasil penelitian dari sampel yang diolah, mulai dari katagori sangat baik, baik, cukup dan kurang.  Instrumen yang digunakan untuk mengukur metode pembelajaran problem solving dan pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) berupa angket yang terdiri dari 15 item pertanyaan, yang masing-masing item pertanyaan mempunyai 5 alternatif jawaban dengan rentang skor 1 – 5. Skor harapan terendah adalah 15 sedangkan total skor harapan tertinggi adalah 75. Berdasarkan total skor harapan tersebut dapat ditentukan interval skor masing-masing kelas atau jenjang yang menggambarkan metode pembelajaran problem solving dan pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) yang terdiri dari empat tingkatan yaitu mempunyai kriteria tingkatan yang sangat baik, baik, cukup dan kurang.

Data metode pembelajaran problem solving dan pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) yang dikumpulkan dari responden sebanyak 77 secara kuantitatif menunjukkan bahwa skor minimum yang didapat adalah 15 dan skor total maksimumnya adalah 75. Rentang jumlah skor maksimum yang mungkin diperoleh adalah 75-15= 60. Interval kelas sebanyak empat, maka lebar kelas intervalnya adalah 60 : 4 = 15.

Tabel 4.4 Kriteria Interval variabel metode pembelajaran problem solving, pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)
	No
	Interval
	Kriteria

	1.
	Sangat Baik 
	61-75

	2.
	Baik 
	46-60

	3.
	Cukup 
	31-45

	4.
	Kurang 
	15-30


2) Tahap Pengujian Persyaratan.

Tahap pengujian persyaratan analisis dalam penelitian ini  adalah sebagai berikut:

a) Uji  Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah distribusi sebuah data yang didapatkan mengikuti atau mendekati hukum sebaran normal baku dari Gauss. Di sini peneliti menggunakan uji kolmogorov-smirnov satu sampel dengan SPSS 16.0 for windows, untuk menguji normalitas.

b)  Uji Multikolinieritas 

Uji asumsi dasar ini diterapkan untuk analisis regresi yang terdiri atas dua atau lebih variabel dimana akan diukur tingkat asosiasi (keeratan) hubungan atau pengaruh antar variabel melalui besaran koefisien korelasi (r). Dikatakan multikolieritas jika koefisien korelasi antar variabel bebas (X) lebih besar dari 0.05. dikatakan tidak terjadi multikolinieritas jika koefisien korelasi antar variabel bebas lebih kecil atau sama dengan 0.05.

c) Uji Heteroskedastisitas 

Dalam persamaan regresi perlu diuji mengenai sama atau tidak varian dari residual observasi yang satu dengan observasi yang lain. Jika residualnya mempunyai varian yang sama disebut terjadi heteroskedastisitas dan jika variannya tidak sama atau berbeda tersebut terjadi heteroskedastisitas. Persamaan regresi yang baik jika tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Heteroskedastisitas  terjadi jika pada scatterplot titik-titik hasil pengolahan data antara ZPRED dan SREID menyebar dibawah maupun di atas titik origin (angka 0)  pada sumbu Y dan tidak mempunyai pola yang teratur. 

Heteroskedastisitas  terjadi jika pada scatterplot titik-titiknya mempunyai pola yang teratur baik menyempit, melebar maupun bergelombang-gelombang.

d) Autokorelasi 

Persamaan regresi yang baik adalah yang tidak memiliki masalah autokorelasi, jika terjadi autokorelasi maka persamaan tersebut menjadi tidak baik dipakai prediksi. Masalah autokorelasi timbul jika ada korelasi secara linier antara kesalahan pengganggu periode t (berada) dengan kesalahan penganggu periode t-1 (sebelumnya). Salah satu ukuran dalam menentukan ada tidaknya masalah autokorelasi dengan uji Durbin-Watson (DW) dengan ketentuan sebagai berikut: 

1) Terjadi autokorelasi positif, jika nilai DW dibawah -2 (DW<-2).

2) Terjadi autokorelasi, jika nilai DW berada diantara -2 dan + 2 atau -2 ≤ DW ≤ + 2.

3) Terjadi autokorelasi negatif jika nilai DW di atas + 2 atau DW > + 2.
e) Uji Validitas

Uji validitas yang dipakai adalah validitas internal. Untuk menguji validitas tiap item instrument adalah dengan mengkorelasikan antara skor-skor tiap item dengan skor total keseluruhan instrument. Item dikatakan valid, jika [image: image24.png]Mhir > Thaly



dan sebaliknya.
 Untuk mengetahui validitas instrument pada penelitian ini, digunakan program SPSS 16.0 for windows.
f) Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas yang dipakai adalah reliabilitas internal, yaitu menganalisis data dari satu kali hasil uji. Tehnik yang dipakai antara lain adalah tehnik belah dua (split-half-method) dengan rumus Spearman-Brown: 
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Caranya terlebih dahulu angket dibagi menjadi dua bagian, misalnya ganjil dan genap.
 Setelah itu dilakukan perhitungan dengan SPSS 16.0 for windows.

Setelah data valid dan reliable, maka selanjutnya data akan di masukkan dalam rumus regresi ganda.

g) Regresi Ganda

Penelitian ini menggunakan rumus Regresi ganda. Analisis regresi ganda merupakan pengembangan dari analisis regresi sederhana. Kegunaannya yaitu untuk meramalkan nilai variabel terikat (Y) apabila variabel bebasnya (X) dua atau lebih.

Analisis regresi ganda adalah alat untuk meramalkan nilai pengaruh dua variabel bebas atau lebih terhadap satu variabel terikat (untuk membuktikan ada tidaknya hubungan fungsional atau hubungan kausal antara dua atau lebih variabel bebas X1, X2, …., Xi terhadap suatu variabel terikat Y. 

Persamaan regresi ganda dirumuskan sebagai berikut:

Tiga variabel bebas:
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Nilai-nilai a, b0, b1, b2, dan b3 pada persamaan regresi ganda untuk tiga variabel bebas dapat ditentukan dari rumus-rumus berikut 
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Namun untuk memudahkan analisis regresi ganda maka peneliti menggunakan perhitungan dengan SPSS 16.0 for windows.

3) Pengujian Hipotesis  uji statistik yang akan digunakan adalah : 

a.   Uji t

Uji t pada dasarnya menunjukkan ada tidaknya pengaruh satu variabel bebas secara individual  terhadap variabel terikat.

Formulasi hipotesis : 

Ho : bi = 0 ; artinya variabel bebas secara individual tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat.

Ha : bi ≠ 0 ; artinya variabel bebas secara individual mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat.


Untuk menguji kebenaran hipotesis tersebut digunakan statistik t yang dihitung dengan cara sebagai berikut : 
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Keterangan : 

bi    = Koefisien regresi ke-i (i= 1, 2, 3, … )

Sbi = Standar deviasi dari koefisien bi 

Tingkat signiikan ditentukan dengan α = 5%. Perlu diketahui bahwa besaran yang sering digunakan dalam penelitian non eksakta untuk menentukan taraf nyata adalah 1%, 5%, 10%.
 Untuk mengetahui kebenaran hipotesis didasarkan pada ketentuan sebagai berikut :

1) Ho ditolak dan Ha diterima jika thitung > ttabel atau jika tsig < α

2) Ho diterima dan Ha ditolak jika thitung < ttabel atau jika tsig > α 
b.  Uji F

Uji F dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat.

Formulasi hipotesis :

Ho : b1, b2, b3 = 0 
; artinya variabel bebas secara bersama-sama tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat.

Ha  : b1, b2, b3 ≠ 0  
; artinya variabel bebas secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat.

Untuk menguji kebenaran hipotesis alternatif dilakuakan uji F dengan rumus sebagai berikut:
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Keterangan: 

R 
= Koefisien korelasi ganda

k  
= Jumlah variabel independen

n  
= Jumlah anggota sampel

Tingkat signifikasi ditentukan dengan α = 5%, untuk mengetahui kebenaran hipotesis alternatif didasarkan pada ketentuan sebagai berikut :

a. Ho ditolak dan Ha diterima jika Fhitung > Ftabel atau jika Fsig < α
b. Ho diterima dan Ha ditolak jika Fhitung < Ftabel atau jika Fsig > α 
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